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Abstrak

Metode Penelitian diawali dengan observasi lapangan untuk mengetah;l p'r‘ct)sea
Produksi dan sistem perencanaan produksi agregat di PT. Ima Mountaz ejaetgl:.
Kemudian dilakukan peramalan penjualan untuk periode satu tahun dengakn mM e
Peramalan yang menghasilkan tingkat kesalahan paling rendah berdasar 3", negg
Squared Eror terendah. Dalam hal ini, metode peramalan yang dilakukan a ala
Metode. Berdasarkan hasil uji coba dengan ke 12 metode tersebut, tingkat
kesalahan yang terendan adalah Linear Regression With Time dengan perangkat
lunak Win (Quantitative System For Business). Tahap selanjutnya merencanakan
Produksi untuk meminimumkan biaya dengan metode Goal Progamming. Tujuan
Penerapan metode Goal Progamming pada perencanaan produksi agregat adalah
untuk memperoleh jadwal produksi yang optimal. Terdapat beberapa model goal
Programming, yaity model goal programming tanpa prioritas tujuan dan model
g0al programming dengan prioritas tujuan. Hasil peneftian dengan berdasarkan
Perhitungan  perencanaan  produksi agregat menggunakan metode simplek
memperkirakan biaya minimum sebesar Rp 25.345.800.00 /bulan dengan jumlah
produksi kemasan Cup 95.433.552 dus/bulan, Medium 465.0'75.456 dus/bulan, dan
Large 12.006.635 dus/bulan, Dengan jam tenaga kerja reguler 12.672.99
menit/bulan, dan tidak terdapat jam lembur. Perubahan yang masih dapat ditolerir
tanpa mengubah optimalitas keuntungan adalah dengan melakukan perubahan yang
Sesuai atau berada dalam rentang kelayakan dalam analisis sensitivitas.

Kata Kunci: Optimalisasi Keuntungan, Goal Progamming, Peramalan dan Agregat

Pendahuluan

Setiap perusahaan selalu memiliki tujuan tertentu. Di dalam industri manufaktur
salah satu tujuan dari perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan yang

maksimum dan biaya yang minimal. Untuk perusahaan yang memproduksi banyak
jenis produk, maka perencanaan akan menjadi lebih i
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Perencanaan produksi. Perencanaan produksi adalgh mgsei:eng::a:;al:t::
pengorganisasian mengenai orang-orang, bahanbahan, mesin- bara;\g pada suat
lain serta modal yang diperlukan untuk memproduksi bargns‘)(-an 2y diramalkau
periode tertentu di masa depan sesuai dengan yang diperkira n produksi adalah 'n
Assauri yang dikutip oleh Naibaho Patar. Tujuan dari perencanaan p '

1. Meramalkan permintaan produk yang dinyatakan dalam jumlah produk sebagaj
fungsi dari waktu.

2. Menetapkan jumlah dan saat pemesanan bahan baku serta komponen secarg
ekonomis dan terpadu. : 4

3. Menetapkan keseimbangan antara tingkat kebqtuhan produ;su'taedi(im‘;gt?;genzggr
Pesanan, serta memonitor tingkat persed'laan produ | aJkukan el atas
membandingkannya dengan rencana persediaan, dan me
rencana produksi pada saat yang ditentukan. y 2

4. Membuat jadwal produksi, penugasan, pembebanan mesin df?n k:(:::iga pl::"r]n?n);:gg
terperinci  sesuai dengan ketersediaan kapasitas dan flu
Padasuatu periode.

Peramalan. Peramalan adalah proses L memp(le(mratii(taar; k::'r;apa
kebutuhan di masa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran uar-'ntaa,’, barans,
waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi pgrtml Peramalag
ataupun jasa. Salah satu jenis peramalan adalah peramalan permin a?)drl'uk— rodu'I:
permintaan (forecasting demand) merupakan tingkat permintaan pr g k
yang diharapkan akan terealisasi untuk jangka waktu tertentu pada masa yang akan
datang.

Optimasi Produksi. Optimasi adalah tindakan untuk memperoleh hasil yang terballg
dengan keadaan yang diberikan. Dalam desain, konstruksi, dan pemehharaan dari
sistem teknik, insinyur harus mengambil beberapa teknologi dan keputu_sgn
manajerial dalam beberapa tahap. Tujuan akhir dari semua kepu‘.(usan seperti itu
adalah meminimalkan upaya yang diperlukan atau untuk memaksqnal_kan manfaat
yang diinginkan. Usaha yang diperlukan atau manfaat uang diinginkan dalam
prakteknya dapat dinyatakan sebagai fungsi dari variabel keputusan tertentu.
Optimasi dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan keadaan yang
memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi (singiresus Reo).

Kapasitas (capacity). Kapasitas adalah kemampuan berproduksi dari suatu stasiun
kerja, departemen atau fasilitas yang berhubungan dengan pekerja dan peralatan
dan dinyatakan dalam satuan unit pengukuran (unit, ton, meter, waktu standar dan
lain-lain) per satuan waktu. Beberapa definisi kapasitas menurut Kartika Megasari
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kapasitas Teoritis (theoritical capacity), merupakan kapasitas maksimum yang
mungkin digunakan dari suatu sistem manufaktur dengan mengasumsikan kondisi
ideal. Contoh ; jika suatu pusat kerja memiliki 3 mesin dan dijadwalkan untuk
beroperasi normal selama 8 jam/hari, 5 hari/minggu, maka kapasitas teoritisnya
adalah : 3 x 8 x 5 = 120 jam/minggu.

b. Kapasitas Aktual (actual capacity), merupakan tingkat output yang dapat
diharapkan berdasarkan pada pengalaman, pengukuran produksi secara aktual
dari pusat kerja di saat waktu yang lalu, yang biasanya diukur menggunakan
angka rata-rata berdasarkan beban kerja normal.

c. Kapasitas Normal (normal capacity), merupakan kapasitas yang ditetapkan
sebagai sasaran bagi manajemen, supervisor dan para operator mesin yang
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dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan anggaran. Utilisasi merupakan
ecahan yang menggambargan persentase jam kerja yang tersedia dalam pusat
kerja yang secara aktual digunakan untuk produksi berdasarkan peng alaman
masa jalu. Ut_msagl dapat dm?n_tukan untuk mesin, tenaga kerja ataupun keduanya
tergantund suguasr dan kqndm aktual perusahaan dan angka utilisasi tidak lebih
dari 1.0 (t1 gg r?g.“laElg?;fe;::srshmderupatkan faktor yang mengukur performansi aktual
| pusa adap standa - ,
dana‘t)dilakl’kan dlepgan dua cara yaitu :r yang ditetapkan. Pengukuran kapasftas
1 pengukuran aju output per unit waktu, merupakan keadaan dimana
engukuran d!lakukan berdasarkan jumlah output y:ng dihasilkan dan hanya
Untuk satu jenis produk dan dinyatakan dalam jumlah produk per unit wakiu.
pengukuran laju input per unit waktu, merupakan suatu keadaan dimana
pengukuran dilakukan berdasarkan jumiah bahan baku yang masuk ke dalam
proses produksi per unit waktu.

2)

program Linier. Program linier adalah metode atau teknik matematik yangd
gigunakan dalam pengambilan keputusan. Secara umum, masalah dalam program
jinier adalah p.engalo_kaSIan sumber daya yang terbatas seperti'tenaga kerja, bahan
paku, jam kerja mesin, dan modal dengan cara sebaik-baiknya sehingga diperoleh
maksimisasu keuntungan atau minimisasi biaya produksi. Cara terbaik yang di
maksudkan adalah keputusan terbaik yang diambil berdasarkan pilihan dari berbagai
alternatif. Suatu penyelesaian program linier periu dibentuk formulasi secara

matematik dari masalah yang sedang dihadapi.

mum pemrograman linier menurut Aminuddin yang dikutip oleh Kartika

Bentuk U aman
dalah sebagai berikut :

Megasari a
Fungsi tujuan :
Maksimumkan atau minimumkan

7=CAX1 +C2X2 + ... + CnXn

membatasi : al1x1 + a12x2 + ... + alnxn = /< /2 bl a2ix1 +

sumber daya yang
/</2b2 amix1 +am2x2 + ... +amnxn = /< / 2 bmix1, %2,

a22x2 + ... + az2nxn =
xnz0

., xn(xi) menunjukkan variabel keputusan. Jumlah variabel keputusan
tergantung dari jumiah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
uan. Simbol ¢1,c2,....cn merupakan kontribusi masingmasing
variabel keputusan terhadap tujuan, disebut juga koefisien fungsi tujuan pada model
matematiknya. Simbol aii, ..,aln,...,amn merupakan penggunaan per unit variabel
keputusan akan sumber daya yang membatasi, atau disebut juga sebagai koefisien
fungsi kendala pada model matematiknya. Simbol b1,b2,....bm menunjukkan jumlah
masingmasing sumber daya yang ada. Jumlah fungsi kendala akan tergantung dari

banyaknya sumber daya yang terbatas.

.., xn 2 0) menunjukkan batasan non negatif.
atu permasalahan bukan hanya menuntut
tut seni permodelan menggunakan seni akan
membuat permodelan lebih mudah dan menarik Kasus pemrograman linier sangat
beragam. Dalam setiap kasus, hal yang penting adalah memahami setiap kasus dan

jpun fungsi tujuan misalnya hanya

memahami konsep permodelannya. Meski
mempunyai kemungkinan bentuk maksimisasi atau minimisasi, keputusan untuk
memilih salah satunya bukan pekerjaan mudah. Tujuan pada suatu kasus bisa

simbol x1, X2, ..
(xi) oleh karenanya
untuk mencapai tuj

Pertidaksamaan terakhir (x1, x2, .
Membuat model matematik dari su
kemampuan matematik tapi juga menun

241



Seminar Nasional Teknik Industri [SNTI] 2015
Lhokseumawe-Aceh, 09-10 November 2015
ISSN 2338-7122

menjadi

batasan pada kasus yang lain. Harus hati-hati dalam menentukan tujuan,
koefisien

fungsi tujuan, batasan dan koefisien pada fungsi pembatas.

Fungsi Tujuan. Dalam model Pemrograman linier, tujuan yang hendak dicapai harus
diw

ujudkan ke dalam sebuah fungsi matematika linier.Selanjutnya, fungsi itu
dimaksimumkan atay diminimumkan terhadap kendala-kendala yang ada.

Kendala-Kendala Fungsional.
mewujudkan tujuan-lujuannya.
tersebut selalu ada dan dapat b
diumpamakan sebagai suaty pe
dibuat dan harus dituangkan ke

Manajemen menghadapi berbagai kendala untuk
Kenyataan tentang eksistensi kendala-kendala
erbagai macam. Kendala dengan demikian dapa_at
mbatas terhadap kumpulan keputusan yang mungkin
dalam fungsi matematika linear.

Linier Goal (Multi Objectives) Programming. Masalah keputusan banyak kriteria-
masalah yang melibatkan tidak hanya satu tetapi beberapa fungsi tujuan merupakan
topik menarik  dalam Operation Research. Menyadari keperluan untuk
mengikutsertakan aneka ragam tujuan dalam proses pengambilan keputpsan
memiliki hambatan utama. Pertama, benturan diantara tujuan-tujuan dan tujuan-
tujuan tidak dapat diperbandingkan. Bagaimana mengatasi masalah keputusan
banyak kriteria dengan kemungkinan adanya tujuan-tujuan yang saling terbentur dan

tidak dapat dibandingkan dan akan diatasi dengan Linier Goal Progreamming
menurut Singiresus Reo. John Wiley and Sons, New Jersey.

Goal Programming. Goal p
problema pengambilan keput
dasar yang digunakan dalam
Sasaran yang ditetapkan da
kendala sistem, Dengan d
problema meminimalkan.
problema pengambilan ke
Penjadwalan, dan analisis
instansi pemerintah maupu
sumber daya manusia (te
inventory, analisis kebijaka
Aran Puntosadewo.

rogramming merupakan suatu teknik penyelesaian
usan yang melibatkan jamak sasaran. Pgn@ekatan
goal programming adalah meminimalkan dewagsl antara
n usaha yang akan dilakukan dalam suatu hmpunan
emikian, model program sasaran hanya melibatkan
Dalam goal programming selalu diterapkan dalam
putusan untuk alokasi sumber daya, perencanaa dan
kebijaksanaan, baik di tingkat perusahan publik atau
n lembaga sosial nonkomersial, seperti perencanaan
naga kerja), perencanaa produksi dan pengendalian
n ekonomi, logistik transportasi dan lain-lainnya menurut

Kendala-Kendala Sasaran. Di
menghadirkan sepasang varia
berfungsi untuk menampung pe
ruas kiri suatu persamaan ken
minimum, artinya nilai ruas

dalam Goal Programming, Chames dan Cooper
ble yang dinamakan ‘“variable deviasional” dan
nyimpangan atau deviasi yang akan terjadi pada nilai
dala terhadap nilai ruas kanannya. Agar deviasi ity

ki suatu persamaan kendala “sebisa mungkin”
mendekati nilai ruas kanannya maka variable deviasional itu harus diminimumkan di

dalam fungsi tujuan. Pemanipulasian model pemrograman linier yang dilakukan oleh
Chamer dan Cooper telah mengubah makna kendala fungsional. Bila pada model
i kendala fungsional menjadi pembatas bagi usaha

pemaksimuman atau peminimuman fungsi tujuan, maka pada model Goal
Programming kendala-kendala itu merupakan sara untuk j
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canannya. [tulah sebabnya kendala-kendala di dalam al P nming
: model Goal Prograf
selalu berupa persamaan dan dinamakan “kendala sasaran’ i

gentuk Umum Goal Programming. B ing memiliki
struktur berikut: g. Bentuk umum goal programming

Minimumkan : Z = Pi(di-di+)
Kendala Tujuan :aij Xj + (di-di+)= b1 £
Kendala Sistem : gkjXj< Ck

gkjXz Ck k= 1,2,...pdanj=1.2 ... nDimana:

di-- di+ = Jumlah deviasi negarif (di-) dan jumlah deviasi positif (di+) terhadap jumlah
tujuan bi Aij = koefisien fungsi kendala tujuan yaitu berhubungan dengan
variabel pengambilan keputusan Xij = variabel pengambilan keputusan bl = tujuan
atau target yang ingin dicapai gij = koefisien fungsi kendala sistem C k = sumber
daya yang tersedia.

Langkah-Langkah Goal Programming. Langkah yang harus dilakukan dalam
pembentykan model Goal Programming (Aminuddin yang dikutip oleh Kartika
Megasari) antara lain:

1. Penentuan variabel keputusan, yaitu parameter-parameter yang berpengaruh

terhadap keputusan

Formulasi Fungsi Tujuan

Menyusun persamaan matematis untuk tujuan yang telah ditetapkan. fi(x) + di- -

di+ = bi dimanai=1,2,3,..m

4. Memilih tujuan absolut, yaitu tujuan yang harus dipenuhi dan ditetapkansebagai
prioritas membentuk suatu fungsi pencapaian.

5. Menetapkan tujuan pada tingkat prioritas yang tepat

6. Menyederhanakan model

7. Menyusun fungsi Pencapaian
Memformulasikan fungsi pencapaian yaitu menggabungkan variabel-variabel m

keputusan dengan fungsi kendala dan sasaran.
Tabel 1. Jenis Kendala dala Goal Programming

w N

NO Kendala Tujuan Variabel Kemungkinan Penggunanan
Deviasi dalam | Simpangan | Nilai RIIS yang
Fungsi Tujuan Ditngninkan
L Cyxy +di = by dr Negatif -b
2 Ciyxij — 4 =bi dr Positif’ - by
a2 |Gz tdr —df =b di Negatifatou | & omu lebih
Positil’
o | Cuxy+di— dif =& dr Negatifatau | 01 Mou lairang
Positif’
S | Cuxy tdr —di =b didan df | Negatif atau =
Positil’
6 Coxl=dii= b ¥ (artifisio)) | _Tidak ada =b_

ahan Masalah. Ada tiga metode yang digunakan dalam

Metode (kriteria) Pemec
) Programming (Aran Puntosadewo

menyelesaikan Linier Goal (Multi Objectives
yang dikutip oleh Harjianto Tri).
1. Metode Grafis

2. Metode Algoritma Simpleks
3. Penyelesaian model Goal Programming Dengan Program Wing qsb.

Wingsb adalah penggembangan dari progam QSB (Quantitative System For
Business) yang dirancang untuk memecahkan masalah kuantitatif dalam

manajemen.
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Hasil dan Pembahnsan

Hasi| Penelitian

Pengumpulan p,

ta Permintaan Produk Mount Drink mulal dari Januarl 2013
Sampai dengan p

esember 2014

Tabel 2 Data Penjualan Produk Mount Drink mulai dari Januari 2013 sampai dengan

e Desember2014 -
Mount Drink_

Tahun  Bulan  CUP MED  LARGE
- ~ (Dus)  (Dus)  (Dus)
j‘ Januari 82.711 7:12.19?__‘__5._937;
_ Febran 71673 30717 6533
Maret 98,623 33936 5128

April 104.504 41013  6.144

Mei 113.496 36.772  5.822

2013 Juni 111.787 31961  9.309
Juli 83,995 25947  9.226

Agustus 99.273  23.197  3.294

September  119.142 26.51 71471

VO Oktober 113409 27.524  4.947

November 109.413  23.073 569
Desember 95.895 26.408 4.49

_ Total 1.203.821 359455 73.751
~ Januari 120.158 25772 3617
Februari 127207 24711 0
Maret 137.053 26.491 6.723
April 14385 33625 5486
Mei 135941  37.744 0
2014  Juni 134437 36294 11.093
Juli 84392 29843  6.055

Agustus 135692 48818 9511
September 148 362 38.208 8.123
Oktober 87.988  38.139 0
November 99.903 24 85 9.242
Desember 88.099 27.012 6.687
Total 1.539.067 417.915 71.027
Sumber : PT. Ima Mountaz Sejahtera

Berdasarkan data penjualan seperti tabel
permintaan tahun 2015. Untuk melakukan
beberapa metode ramalan berdasrkan pol
berdasarkan metode dengan MSE terkecil,

Menentukan Ramalan Permintaan Produksi Air Minum Dalam Kemasan.
data penjualan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 2013 sampai 2014

diatas maka dapat dibuat ramalan
peramalan tahun 2015, dilakukan dengan
a data dipilih, 1 (satu) metode peramalan

Dari
maka
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gatend ,
xan langkah peramaian D"“Mﬁmmmw
:::::Tm Series, yang mana dalam peramelen it terdapat 12 jens teknik
Pocamalan dan 8kan membandingkan ndai MSE (Mean Square Eror) erkedi Untik
o alannya Untuk pertitungan teknik yang ada menggunakan Sofwer®
Quartity System (QS)
Tabel 3 Rekapiulasi hasil SEE :

Average
Moving 8618365 6907922 3728546

Weighted 8618365 69907922 37285

Moving
Average
Moving Averape
With B861.8365 69.879.22 3728548
WM
Exponensial 642.1613 5938075 2177162
Exponensial
Smooting With 642.1613 59.380.75 21.771.62
_Trend
Double
Exponential 6118316 653474  17.838.02
_Smooting
Exponential
y 56
in With 9112891 7295558 35.564.

6 821 1215691
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Peramalan Model Terpilih. Setelah diterapkan model yang sesual maka dilakukan
proses peramalan permintaan. Pengolahan peramalan permintaan ini menggunakan
perangkat lunak win qsb. Melode Linear Regression With Time yang dipilih
digunakan untuk melakukan peramalan jumiah permintaan pada PT. Ima Mountaz
Sejahtera untuk 12 periode kedepan dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini adalah
sebagai berikut

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Peramalan Produk Mount Drink Pada Tahun 2015

Bulan Cup Medium Large
(Karton)  (Karton) (Karton)

Januari 98.198 81 3594633 7.9686.726
Febuari 94.804.11 36.457.22 8.339.337
Maret 91.409.41 36.968.11 8.711.949

_April 8801471 3747899 9.084.561 3
Mei 8462 37.989.88 9.457.172
Juni 81.225.3  38.500.76 9.820.784
Juli 77.8306 39.011.64 10.2024

Agustus 7443591 3952253 1057501
September 71.04121 4003341 1094762
Oktober | 67.64651 405443  11.32023
November 6425181 4108518  11.692.84
Desember  60.857.11  41.566.07 :12.065.45

1

Total 954.335.49 465.074.42 120.193.08
Sumber : Hasil Pengolahan Data Peramalan Permintaan

1

|

1

1

Data Harga Pokok dan Harga Penjualan. Harga pokok dan harga penjualan Mount

_Drink pada PT. Ima Mountaz Sejahtera per dus dapat dilihat Pada tabel 5. di bawah
ni.

Tabel 5. Data Harga Pokok dan Harga Penjualan.
No Product Sat Harga (Rp)/Dus

ey Biaya
produksi  Jual Keuntungan
1. Cup Dus 12.500 13.500 1000
2. Medium Dus  29.000 31.000 1.500
3. Large Dus  29.500 32.000 2.500

Sumber : PT. Ima Mountaz Sejahtera

Kapasitas dan Kebutuhan Jam Kerja Mesin

1. Kapasitas Jam Kerja Mesin

Kapasitas jam kerja mesin dihitung berdasarkan kecepatan produksi terpasa
dihasilkan dengan jam kerja adalah sebagai berikut. : =

> Mesin Servo
Kecepatan produksi terpasang = 500 dus/jam
1 had = § jam kerja
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1tahun _ = 264 hari
Kapasitas jam kerja mesin servo = 500 ::?anx 264
= 1.056.000 dus/ tahun
» Mesin Bottling Line
Kecepatan produksi terpasang

’ = 180 dus/jam
1 hari = 8 jam kerja

1 tahun ) : = 264 hari
Kapasitas jam kerja mesin Bottling Line = 280 x 8 x 264

= 528.000 dus/ tahun

2. Kebutuhan Jam Kerij g
a. Kemasan Cup erja Mesin Servo

450 dus/jam 5 1 .
500 Jam  dus

1
500~ 60 menit ' dus

=0.12 menit/dus
b. Kemasan Medium dan Large

250 dus/jam il ?
gy

1
= —— x 60 menir  dus
50

2
= 0.24 menit/dus

Kapasitas Jam Kerja Mesin. Jam kerja mesin sangat berpengaruh

e i y 08-10
Lhokseumawe-Aceh, 09 oy 2338.7122

pada

banyaknya jumlah produk yang dapat diproduksi, karena lamanya mesin

beroperasi berbanding lurus dengan jumlah produk yang dihasilkan.

kapasitas jam kerja mesin dapat di lihat pada Tabel 6 adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Kapasitas jam Kerja Mesin

Kebutuhan Kapasitas
Jam Kerja jam kerja
Nama .« (Menit/Tahun) efektif per
Na Mesin r‘:‘ir:; tahun
Cup Medium Large (Menit)
1 servo 1 0.12 - - 1.056.000
, Bottling - 024 024  528.000
line

Sumber : PT. Ima Mountaz Sejahtera

Kapasitas Jam Kerja dan Tenaga Kerja

- Jumlah tenaga kerja : 56 orang

+ Jumlah jam kerja : 8 jam /hari

+ Jumlah hari kerja ;22 hari

« Jumlah hari kerja pertahun : 264 hari/tahun

Jumlah jam kerja pertahun - 2112 jam/tahun

247
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o > kebutuhan dari kapasitas jam kerja dan tenaga kerja dapat di lihat pada Tabey
' @dalah sebagai berikut -
—Tabel 7. Kapasitas Jam Kerja dan Tenaga Kerja _
Jenis Produk K S
. apasitas
No ‘6::" Kebutuhan MenRDus o Tahun
_Cup  Mecwm__Large
Wedium _ Lé
Jam 2672
1 10 1‘6 71’.0
B Kera .43 e 0;__
T
Sumber | PT ima Mountaz Sejahtera
Formulas; Masalah

1. Definisi Vanabel Keputusan

Dat.a Perusahaan ini variabel keputusan yang inggin ditententukan adalah jumiah

Seliap unit produk yang akan dihasilkan pertahun, sehingga diperoleh keu

Maksimal dan mencapai sasaran-sasaran (Goal) yang telah ditetapkan. Sehingga

vanabel keputusannya adalah sebagai berikut : ) .

:(l".lu Banyaknya produk dalam kemasan Cup (220mi) yang akan diproduksi pertahun
S).

x;_) <

e Banyaknya produk dalam kemasan Medium

Omi) yang akan diproduksi pertahun (Dus).
X : Banyaknya produk dalam kemasan Large

(1.500ml) yang akan diproduksi pertahun (Dus).
2. Penetapan Sasaran

Dalam menjalankan produksinya perusahaan adalah menentukan beberapa sasaran
yaitu adalah sebagai berikut :

1) Permintaan setiap jenis produk pada masa yang akan datang harus dapat
dipenuhi.

2) Perusahaan menghindari penambahan tenaga kerja atau overtime, sehingga
perusahaan berproduksi sesuai dengan kapasitas yang ada.

3) Berkaitan data sasaran tersebut, maka dari hasil peramalan permintaan g
ketersedian jam kera. Maka sasaran-sasaran tersebut dapat difinisikan
sebagai berikut :

4) Permintaan produk ukuran kemasan ukuran Cup (220ml) (X;) minimal
954.335.49 Dus/tahun.

5) Permintaan produk ukuran kemasan ukuran Medium (550ml) (X2) minimal
465.074.42 Dus/tahun.

6) Permintaan produk ukuran kemasan ukuran Large (1.500ml) (X ,) minimal
120.193.08 Dus/tahun. Sehingga variabel definisinya adalah sebagai berikut -
d; : menghindari kekurangan produksi kemasan Cup d; : menghindari kekurangan
produksi kemasan medium
d; : menghindari kekurangan produksi kemasan Large
d." : menghindari kelebihan kapasnasjamkeqamesm servo

Min Z = d1-+ d2-+ d3-+ d4++ d5+
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keuntungan juga tercapai dengan memperoleh total pendapatan lebih dari Rp,
25.345.800.00 dus/bulan. Untuk lebih jelas hasil dari perhitungan mengggunakan
software dapat di sajikan pada Lampiran 14.

Analisa keseluruhan kombinasi Produk Kombinasi produk yang didapatkan dar
model Goal Progamming yang telah dibentuk berbeda dengan yang diterapkan
perusahaan pada produksi tahun 2014. Pada tahun 2014 PT. Ima Mountaz Sejahtera
hanya membuat produk berdasarkan jumlah permintaan. Dapat dilihat pada Tabel
4.9 dibawah ini adalan sebagai berikut.

Tabel 9, Perbandingan Hasil Produksi Menggunakan Solusi Goal Progamming dan
~———__ PT.ImaMountaz Sejahtera

PT.Ima -
Target Goal Progamming Mountaz Selisi

—_— ~_ Sejahtera

Cup 95.433 552 dus 954.335.49 dus -858.901.94

Medium 465075456 dus  465.074.42 dus 000103
S A IR aE0] , N

Large 12.006.635 dus 120.193.08 dus -108.173.77

Kapasitas '

jam kerja g

mesin servo 1.056.000 “ 1.056.000

Kapasitas

jam kerja

mesin 223 850.41 582.000 -358.149.59

bottline line oL

Jam tenaga 114,056

kerja 12.672.90 126.729

Keuntungan Rp. 25.345.800.00 0 Rp.25.345.800.00

Sesuai data yang diperoleh diketahui bahwa hasil produksi dengan menggunakan
metode goal progamming memberikan keuntungan yang lebih besar dari keuntungan
sesungguhnya pada produksi tahun 2015, yaitu Rp. 25.345.800.00 dus/bulan. Selain
itu dengan menggunakan goal progamming bisa diuntungkan dalam hal pemakaian
jam kerja mesin servo sebanyak 1.056,000 menit/dus dan jam kerja mesin bottline

line sebanyak 223.850.41 menit/dus, kendala jam tenaga kerja sebanyak 12.672.90
menit/bulan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan alat untuk menguji data
yang didapat dilapangan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

2. Peramalan permintaan dari ke 12 teknik dengan metode dipilih berdasarkan error
MSE terkecil dari hasil tipa-tiap metode menggunakan dengan bantuan software
Wingsb adalah metode Time Series.

3. Hasil perencanaan produksi agregat menggunakan metode simplek
memperkirakan biaya minimum sebesar Rp 25.345.800.00 dus/bulan dengan
jumiah produksi Cup 95.433.552 dus/bulan, sedangkan Medium 465.075.456

dus/bulan, dan Large 12.006.635 dus/bulan. Dengan jam tenaga kerja reguler
12.672.90 menit/bulan.
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